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A. Latar Belakang Masalah

Amanah merupakan salah satu konsep paling fundamental dalam ajaran
Islam yang memiliki cakupan sangat luas, meliputi seluruh dimensi kehidupan
manusia. Secara etimologis, kata amanah dalam bahasa Arab berasal dari akar kata
al-amn yang bermakna ketenangan, kedamaian, dan ketiadaan rasa takut. Ibn
Manzir dalam Lisan al-'Arab menjelaskan bahwa amanah adalah lawan dari
khianat, yaitu sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang untuk dijaga dan
ditunaikan sebagaimana mestinya.* Al-Raghib al-Asfahani dalam al-Mufradat fi
Gharib al-Qur'an mendefinisikan amanah sebagai ketenangan jiwa dan ketiadaan
rasa takut, yang kemudian berkembang maknanya menjadi segala sesuatu yang
dipercayakan kepada seseorang baik berupa harta, ilmu, maupun tanggung jawab.?
Al-Jurjani dalam al-Ta'rifat mendefinisikan amanah secara terminologis sebagai
segala sesuatu yang wajib dipelihara dan ditunaikan kepada pemiliknya, mencakup
amanah kepada Allah berupa pelaksanaan syariat-Nya, amanah kepada sesama
manusia berupa penunaian hak-hak mereka, serta amanah terhadap diri sendiri
berupa pemeliharaan jiwa, akal, dan kesehatan.?

Dalam perspektif al-Qur'an, amanah memiliki kedudukan yang sangat
agung. Allah SWT berfirman dalam QS. al-Ahzab (33): 72 tentang penawaran
amanah kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, yang Ssemuanya enggan
memikulnya karena khawatir mengkhianatinya, namun justru dipikul oleh manusia.
Abl Hayyan al-Andalusi dalam al-Bahr al-Muhit menegaskan bahwa amanah
dalam ayat ini mencakup segala sesuatu yang dipercayakan kepada manusia,
termasuk seluruh perintah dan larangan Allah, dan inilah pendapat jumhur ulama

yang menyatakan bahwa seluruh syariat adalah amanah.* Al-Tabari dalam Jami' al-
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Bayan menafsirkan bahwa amanah tersebut merujuk kepada seluruh kewajiban
agama yang dibebankan kepada manusia, termasuk tauhid, shalat, puasa, zakat, dan
seluruh perintah serta larangan Allah SWT.®

Hadis-hadis Nabi SAW memuat ajaran yang sangat komprehensif tentang
amanah, mencakup definisi, urgensi, dimensi-dimensi, serta ancaman bagi yang
mengkhianatinya. Salah satu hadis paling masyhur tentang amanah adalah:
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Artinya: "Dari Abii Hurairah radiyallahu 'anhu, dari Nabi Sallallahu
'Alaihi wa Sallam, beliau bersabda: 'Tanda orang munafik ada tiga: jika berbicara
ia berdusta, jika berjanji ia mengingkari, dan jika dipercaya ia berkhianat."" (HR.
al-Bukhari, No. 33; Muslim, No. 59)°

Ibn Hajar al-'Asqalani dalam Fath al-Bart menjelaskan bahwa hadis ini
menempatkan khianat terhadap amanah sebagai salah satu tanda utama
kemunafikan. Hal ini menunjukkan bahwa amanah bukan sekadar nilai moral
tambahan, melainkan bagian integral dari keimanan seseorang.” Al-Nawaw1 dalam
Syarh Sahih Muslim menambahkan bahwa sifat-sifat kemunafikan yang disebutkan
dalam hadis ini bersifat kumulatif, artinya semakin banyak sifat yang dimiliki
seseorang, semakin dekat ia kepada kemunafikan yang hakiki.?

Lebih tegas lagi, Nabi SAW menyatakan hubungan erat antara iman dan
amanah dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas ibn Malik
radiyallahu 'anhu:
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Artinya: "Dari Anas ibn Malik radiyallahu 'anhu, ia berkata: 'Tidaklah
Rasulullah Sallallahu 'Alaihi wa Sallam berkhutbah kepada kami kecuali beliau
bersabda: Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki amanah, dan tidak ada
agama bagi orang yang tidak menepati janji."™ (HR. Ahmad, No. 12406)°

Hadis ini secara gamblang menegaskan bahwa keberadaan iman seseorang
dapat diukur secara praktis melalui komitmennya dalam menjaga amanah.
Fenomena yang sangat mengkhawatirkan adalah sabda Nabi SAW tentang
terangkatnya amanah dari hati manusia sebagai tanda akhir zaman:
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Artinya: "Dari Huzaifah radiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam menceritakan kepada kami bahwa amanah diturunkan
di dasar hati manusia, kemudian mereka mengetahuinya dari al-Qur'an, kemudian
mereka mengetahuinya dari al-Sunnah." (HR. al-Bukhari, No. 6497)%

Kemudian Nabi SAW menggambarkan bahwa amanah akan dicabut secara
bertahap dari hati manusia, sehingga tersisa hanya bekasnya bagaikan bekas luka
bakar. Manusia akan tetap bertransaksi tetapi hampir tidak ada yang menunaikan
amanah. Puncaknya, Nabi SAW bersabda tentang penyia-nyiaan amanah:
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Artinya: "Dari Abii Hurairah radiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah
Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 'Apabila amanah telah disia-Siakan, maka
tunggulah kiamat." Seorang sahabat bertanya: '‘Bagaimana penyia-nyiaannya?'
Beliau menjawab: 'Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya,
maka tunggulah kiamat.”" (HR. al-Bukhari, No. 59)*

®Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad, Jilid XX (Beirut: Mu'assasah al-Risalah,
2001), No. 12406.
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Al-Qurtubi dalam al-Jami' li Ahkam al-Qur'an memperluas cakupan makna
amanah hingga mencakup seluruh tugas keagamaan dan kemanusiaan, termasuk
kewajiban ibadah, muamalah, dan akhlak.> Muhammad al-Tahir ibn 'Asyiir dalam
al-Tahrir wa al-Tanwir menekankan bahwa amanah merupakan dasar fundamental
bagi sistem keadilan dalam Islam, karena tanpa amanah, seluruh tatanan sosial akan
runtuh.’®* Wahbah al-Zuhaili dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuh menegaskan
bahwa seluruh ibadah mahdah pada hakikatnya adalah amanah Allah yang
dibebankan kepada hamba-Nya melalui perantaraan para rasul-Nya.**

Al-Ghazali dalam /hya' 'Ulum al-Din menganalisis amanah dari perspektif
tasawuf dan menegaskan bahwa amanah merupakan salah satu pilar utama akhlak
seorang mukmin. Seluruh anggota tubuh manusia merupakan amanah dari Allah
yang harus digunakan sesuai dengan tujuan penciptaannya.’® lbn Qayyim al-
Jauziyyah dalam Madarij al-Salikin menempatkan amanah sebagai salah satu
manzilah tertinggi dalam perjalanan spiritual seorang hamba menuju Allah, karena
amanah menuntut keselarasan antara lahir dan batin.*® Yusuf al-Qaradawi dalam al-
Iman wa al-Hayah menjelaskan bahwa kepemimpinan dalam Islam pada
hakikatnya adalah amanah, bukan keistimewaan, dan pemimpin yang mengkhianati
amanah kepemimpinannya akan mendapat murka Allah di akhirat.*’

Ibn Taimiyyah dalam al-Siyasah al-Syar'iyyah menegaskan bahwa para
ulama memikul amanah yang sangat berat dalam menyampaikan ilmu agama secara
benar.® Ibn Khaldin dalam Mugaddimah-nya menganalisis bahwa runtuhnya
peradaban-peradaban besar selalu bermula dari hilangnya amanah di kalangan

pemimpin dan masyarakat.®® Dalam konteks Indonesia, Kuntowijoyo
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mengidentifikasi bahwa salah satu krisis terbesar umat Islam modern adalah krisis
amanah yang termanifestasi dalam korupsi, nepotisme, dan ketidakjujuran.?
Azyumardi Azra memperkuat pandangan ini dengan menjelaskan bahwa jaringan
ulama Nusantara dibangun di atas fondasi saling percaya dan amanah.?

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan menghimpun dan
menganalisis hadis-hadis Nabi SAW tentang amanah secara tematik-komprehensif.
Selama ini, kajian tentang amanah cenderung bersifat parsial—hanya membahas
aspek tertentu seperti amanah dalam muamalah atau amanah dalam kepemimpinan.
Belum banyak penelitian yang mengkaji amanah secara holistik dengan
menghimpun seluruh hadis yang relevan, menganalisis dimensi vertikal (hubungan
hamba dengan Allah) dan dimensi horizontal (hubungan antarmanusia), serta
mengeksplorasi relevansinya bagi kehidupan umat Islam kontemporer. M. Quraish
Shihab dalam Wawasan al-Qur'an menekankan pentingnya pendekatan tematik
dalam memahami ajaran Islam secara komprehensif.22 Nurcholish Madjid
menegaskan bahwa revitalisasi konsep amanah memerlukan reinterpretasi yang
kontekstual.?

Problem akademik yang dihadapi oleh kajian amanah selama ini adalah
kecenderungan untuk membahas amanah secara fragmented. Sebagian peneliti
hanya mengkaji amanah dari perspektif al-Qur'an tanpa mendalami perspektif
hadis, sebagian lain hanya mengkaji dimensi fikih amanah tanpa menyentuh
dimensi spiritual dan sosialnya, dan sebagian lagi hanya mengkaji amanah dari
perspektif etika tanpa melakukan analisis hadis yang mendalam. Padahal, al-Qur'an
dan hadis sebagai dua sumber utama ajaran Islam membicarakan amanah secara
komprehensif dan integratif, mencakup seluruh dimensi kehidupan manusia. Oleh
karena itu, diperlukan kajian yang memadukan pendekatan ilmu hadis dengan
pendekatan tematik-komprehensif untuk menghasilkan pemahaman yang utuh

tentang konsep amanah.
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Dalam konteks Indonesia, kajian ini memiliki relevansi yang sangat tinggi.
Indonesia sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia menghadapi
tantangan yang sangat serius dalam mewujudkan budaya amanah di berbagai level
kehidupan. Transparency International secara konsisten menempatkan Indonesia
pada peringkat yang mengkhawatirkan dalam Indeks Persepsi Korupsi, yang
menunjukkan bahwa krisis amanah merupakan problem nyata yang dihadapi
bangsa ini. Fenomena korupsi, nepotisme, pengkhianatan jabatan publik, dan
ketidakjujuran dalam transaksi ekonomi merupakan manifestasi nyata dari
melemahnya budaya amanah di kalangan masyarakat Muslim Indonesia. Dalam
konteks inilah, kajian komprehensif terhadap hadis-hadis Nabi SAW tentang
amanah menjadi sangat mendesak, karena hadis-hadis tersebut menawarkan
landasan moral-spiritual yang sangat kuat untuk membangun kembali budaya
amanah yang telah terkikis oleh arus materialisme dan pragmatisme.

Penelitian ini akan dimulai dengan menghimpun seluruh hadis-hadis Nabi
SAW yang berbicara tentang amanah dari berbagai kitab hadis utama melalui
metode takhrij tematik yang sistematis. Hadis-hadis yang dihimpun kemudian akan
dianalisis dari aspek sanad dan matan untuk memastikan kualitas dan otentisitasnya.
Selanjutnya, pandangan para ulama syarah hadis akan dikaji untuk memahami
kedalaman dan keluasan makna amanah. Temuan dari kajian hadis ini kemudian
akan dikontekstualisasikan untuk mengeksplorasi relevansinya bagi kehidupan
umat Islam Indonesia kontemporer. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan karya ilmiah yang berakar kuat pada tradisi keilmuan hadis

sekaligus responsif terhadap kebutuhan umat Islam di era modern.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi bahwa terdapat kebutuhan akademis yang mendesak untuk mengkaji
secara komprehensif konsep amanah dalam perspektif hadis Nabi SAW. Dr. Isam
Zuhd dalam kajian tematiknya tentang amanah dalam al-Qur'an menegaskan bahwa
kajian tematik yang komprehensif merupakan pendekatan yang paling tepat untuk



mengungkap keutuhan ajaran Islam tentang suatu konsep.?* Dr. Badr 'Abd al-Hamid
Humaisah dalam karyanya tentang Islam dan penjagaan amanah menambahkan
bahwa pemahaman parsial tentang amanah telah menyebabkan implementasinya
yang tidak utuh di kalangan umat Islam.?

Hadis tentang pentingnya menyampaikan ilmu menjadi landasan mengapa

kajian tematik tentang amanah sangat diperlukan:
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Artinya: "Dari 'Abdullah ibn 'Amr radiyallahu ‘anhuma, bahwa Nabi

Sallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 'Sampaikanlah dariku walau satu ayat.
(HR. al-Bukhari, No. 3461)

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana himpunan hadis-hadis Nabi SAW yang berbicara tentang
amanah beserta analisis takhrij dan kualitasnya, serta apa saja dimensi-
dimensi amanah yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut?

2. Bagaimana pandangan para ulama syarah hadis tentang makna, hukum,
dan hikmah amanah dalam dimensi vertikal (hubungan hamba dengan
Allah) dan dimensi horizontal (hubungan antarmanusia)?

3. Bagaimana relevansi konsep amanah dalam hadis Nabi SAW bagi
kehidupan umat Islam kontemporer, khususnya dalam konteks sosial,

politik, ekonomi, dan pendidikan di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menghimpun hadis-hadis Nabi Sallallahu ‘Alaihi Wasallam yang

membahas tentang amanah, menganalisis sumber dan kualitasnya melalui

2Dr. Isam Zuhd, al-Amanah fi al-Qur'an al-Karim: Dirasah Maudii'iyyah (Palestina: Jami'ah
al-Najah, 2010), him. 8.

2Dr. Badr 'Abd al-Hamid Humaisah, al-Islam wa Hifz al-Amanah (Riyadh: Dar al-Watan,
2005), hlm. 5.



proses takhrij, serta mengidentifikasi dimensi-dimensi amanah yang
terkandung di dalamnya.

2. Menganalisis pandangan para ulama syarah hadis mengenai makna,
hukum, dan hikmah amanah dalam dimensi vertikal, yaitu hubungan
manusia dengan Allah, serta dimensi horizontal, yaitu hubungan
antarmanusia.

3. Menganalisis relevansi konsep amanah dalam hadis Nabi Sallallahu
‘Alaithi Wasallam bagi kehidupan umat Islam kontemporer, khususnya

dalam bidang sosial, politik, ekonomi, dan pendidikan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah kajian hadis tematik, khususnya tentang konsep amanah.
Dengan melakukan penghimpunan dan analisis terhadap hadis-hadis amanah secara
komprehensif, penelitian ini menyediakan peta yang utuh tentang ajaran Nabi SAW
mengenai amanah yang selama ini tersebar dalam berbagai kitab hadis dan belum
diintegrasikan secara sistematis. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
metodologis tentang bagaimana melakukan kajian hadis tematik yang memadukan
pendekatan klasik dengan analisis kontekstual kontemporer. Kontribusi ini penting
bagi pengembangan studi hadis tematik di perguruan tinggi Islam.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa
pihak. Bagi para dai dan pendidik Islam, penelitian ini menyediakan rujukan yang
komprehensif tentang hadis-hadis amanah yang dapat digunakan dalam dakwah dan
pengajaran. Bagi para pengambil kebijakan, penelitian ini memberikan landasan
moral-spiritual dari hadis Nabi SAW tentang amanah dalam kepemimpinan dan
pengelolaan sumber daya publik. Bagi masyarakat Muslim secara umum, penelitian
ini menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep amanah yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi pengembangan kurikulum
pendidikan Islam, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang materi

pembelajaran tentang amanah yang berbasis hadis dan kontekstual.



Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model metodologis bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji konsep-konsep etis Islam lainnya
dari perspektif hadis tematik, seperti kejujuran, keadilan, ihsan, dan tawadhu'.
Dengan demikian, secara kumulatif, penelitian-penelitian tersebut dapat
membangun peta yang komprehensif tentang sistem etika Islam yang bersumber
dari hadis Nabi SAW. Penelitian ini juga diharapkan dapat berkontribusi bagi upaya
memperkuat integritas moral bangsa Indonesia melalui revitalisasi nilai-nilai
amanah yang bersumber dari hadis, khususnya dalam konteks pemberantasan
korupsi, peningkatan kualitas pelayanan publik, pembangunan budaya kerja yang
profesional, dan penguatan integritas lembaga-lembaga pendidikan Islam.

E. Hasil Penelitian Terdahulu

Penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang relevan diperlukan
untuk memetakan posisi penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
memiliki relevansi:

1. Pertama, kajian Dr. Isam Zuhd (2010) yang berjudul al-Amanah fi al-
Qur'an al-Karim: Dirasah Maudii'iyyah. Penelitian ini mengkaji konsep
amanah secara tematik dalam al-Qur'an. Zuhd berhasil mengidentifikasi
berbagai makna dan dimensi amanah dalam al-Qur'an serta
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa kategori. Perbedaannya
dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian: Zuhd mengkaji amanah
dari perspektif al-Qur'an, sementara penelitian ini fokus pada perspektif
hadis Nabi SAW.

2. Kedua, karya Dr. Badr 'Abd al-Ham1d Humaisah (2005) yang berjudul al-
Islam wa Hifz al-Amanah. Buku ini membahas konsep amanah dalam
Islam secara umum dengan fokus pada aspek hukum dan fikih. Humaisah
menguraikan berbagai dimensi amanah dan implikasi hukumnya dalam
kehidupan bermasyarakat. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah
bahwa Humaisah menggunakan pendekatan fikih, sementara penelitian

ini menggunakan pendekatan hadis tematik yang lebih komprehensif.



3. Ketiga, artikel Siti Aminah (2020) yang berjudul "Konsep Amanah dalam
Perspektif Hadis: Kajian Tematik™ dalam Jurnal Studi Hadis. Penelitian
ini mengkaji beberapa hadis tentang amanah dengan pendekatan
tematik.?® Perbedaannya dengan penelitian ini terletak pada kedalaman
dan keluasan: Aminah mengkaji hadis amanah secara ringkas, sementara
penelitian ini melakukan kajian komprehensif yang mencakup seluruh
dimensi amanah.

4. Keempat, artikel Ahmad Fadli (2022) yang berjudul "Dimensi Amanah
dalam Hadis Nabi dan Implementasinya dalam Kehidupan Modern"
dalam Jurnal Penelitian Keislaman. Fadli membahas dimensi-dimensi
amanah dalam hadis dan kaitannya dengan kehidupan modern.?’
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa Fadli tidak melakukan
takhrij dan analisis kualitas hadis secara mendalam.

5. Kelima, karya Dawam Rahardjo (1991) yang berjudul "Amanah sebagai
Konsep Etika al-Qur'an" dalam jurnal Ulumul Qur'an. Rahardjo
menganalisis amanah sebagai salah satu konsep kunci etika sosial al-
Qur'an yang memiliki implikasi luas bagi pembangunan masyarakat yang
adil.?® Perbedaannya terletak pada pendekatan: Rahardjo menggunakan
pendekatan etika sosial, sementara penelitian ini menggunakan
pendekatan hadis tematik.

6. Keenam, karya Salih ibn Ahmad al-Syami (2008) yang berjudul
Ahammiyyah al-Amanah (Pentingnya Amanah). Karya ini membahas
urgensi amanah dari perspektif al-Qur'an dan hadis dengan gaya penulisan
yang ringkas dan populer. Perbedaannya dengan penelitian ini terletak
pada kedalaman analisis: al-Syami menulis dalam genre populer tanpa
analisis takhrij yang mendalam, sementara penelitian ini melakukan

kajian akademis yang komprehensif.

2Siti Aminah, "Konsep Amanah dalam Perspektif Hadis: Kajian Tematik," Jurnal Studi
Hadis, Vol. 6, No. 2 (2020), him. 45.

2’ Ahmad Fadli, "Dimensi Amanah dalam Hadis Nabi dan Implementasinya dalam Kehidupan
Modern," Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 18, No. 1 (2022), him. 88.

2Dawam Rahardjo, 'Amanah sebagai Konsep Etika al-Qur'an' dalam Ulumul Qur'an, Vol. 2,
No. 8 (1991), him. 13.
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7. Ketujuh, artikel Dr. Walid ibn Hazam al-Syaibani (2015) yang berjudul
"al-Amanah fi Dau' al-Qur'an al-Karim: Dirasah Maudi'iyyah" dalam
Majallah al-Dirasat al-Islamiyyah. Penelitian ini mengkaji amanah secara
tematik dari perspektif al-Qur'an dan menghasilkan klasifikasi yang
cukup komprehensif tentang dimensi-dimensi amanah. Perbedaannya
adalah bahwa al-Syaibani fokus pada al-Qur'an, sementara penelitian ini
fokus pada hadis dan mengintegrasikannya dengan konteks Indonesia
kontemporer.

Berdasarkan penelusuran di atas, dapat disimpulkan bahwa belum ditemukan
penelitian yang secara khusus dan komprehensif mengkaji amanah dari perspektif
hadis dengan menghimpun seluruh hadis relevan, menganalisis dimensi vertikal
dan horizontal, serta mengeksplorasi relevansinya bagi konteks Indonesia
kontemporer. Penelitian-penelitian yang ada cenderung: (a) mengkaji amanah dari
perspektif al-Qur'an saja tanpa mendalami perspektif hadis; (b) mengkaji aspek
tertentu dari amanah secara parsial; (¢) menggunakan pendekatan fikih atau etika
tanpa melakukan analisis hadis yang mendalam; atau (d) tidak mengeksplorasi
relevansi kontemporer secara memadai. Penelitian ini berupaya mengisi
kekosongan tersebut dengan memadukan pendekatan hadis tematik yang

komprehensif dengan analisis kontekstual kontemporer.

F. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dibangun di atas paradigma bahwa hadis Nabi SAW merupakan
sumber ajaran Islam yang otoritatif dan komprehensif tentang konsep amanah.
Didin Hafidhuddin dalam Islam Aplikatif menunjukkan bahwa konsep amanah
dapat diterapkan dalam manajemen organisasi modern, di mana setiap individu
bertanggung jawab atas tugasnya.?® Toshihiko lzutsu dalam Ethico-Religious
Concepts in the Quran menempatkan amanah dalam jaringan semantik konsep-

konsep etis al-Qur'an yang saling terkait.** Fazlur Rahman dalam Major Themes of

2Didin Hafidhuddin, Islam Aplikatif (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 89.
0T oshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the Quran (Montreal: McGill University
Press, 2002), him. 205.
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the Qur'an menganalisis bahwa amanah merupakan bagian integral dari tema besar
al-Qur'an tentang tanggung jawab moral manusia sebagai khalifah.®

Kerangka teoretis pertama adalah konsep amanah sebagai fitrah manusia,
yang dibangun dari QS. al-Ahzab: 72 dan hadis-hadis tentang fitrah. Konsep ini
menegaskan bahwa kesediaan manusia memikul amanah merupakan bagian dari
fitrah penciptaannya. Kerangka teoretis kedua adalah teori dimensi vertikal dan
horizontal amanah. Dimensi vertikal (amanah 'amiidiyyah) mencakup hubungan
hamba dengan Allah: amanah keimanan, amanah ibadah, dan amanah menjaga
syariat. Dimensi horizontal (amanah ufugiyyah) mencakup hubungan
antarmanusia: amanah dalam kepemimpinan, amanah dalam harta dan ekonomi,
amanah dalam rumah tangga, amanah dalam ilmu dan pendidikan, dan amanah
dalam kehidupan bermasyarakat.

Kerangka teoretis ketiga adalah paradigma integrasi antara ilmu hadis dan
studi etika Islam kontemporer. Paradigma ini menuntut pembacaan hadis-hadis
tentang amanah tidak hanya dari perspektif sanad dan matan secara tradisional,
tetapi juga dari perspektif kontekstual yang memperhatikan asbab al-wuriid, makna
linguistik, dan relevansi kontemporer. Alur kajian dimulai dari penghimpunan
hadis-hadis tentang amanah melalui takhrij tematik, kemudian dianalisis dari aspek
sanad dan matan, lalu diinterpretasikan berdasarkan pandangan ulama syarah, dan
akhirnya dikontekstualisasikan untuk kehidupan umat Islam kontemporer.

Dalam kerangka ini, amanah dipahami sebagai konsep multidimensional
yang tidak dapat direduksi menjadi satu pengertian tunggal. Dimensi pertama
adalah dimensi teologis-spiritual, yaitu amanah dalam hubungannya dengan
keimanan dan ibadah. Hadis-hadis tentang tanda-tanda kemunafikan yang
memasukkan khianat sebagai salah satu indikatornya menunjukkan bahwa amanah
memiliki kaitan erat dengan kualitas keimanan. Dimensi kedua adalah dimensi
moral-etis, yaitu amanah dalam kaitannya dengan karakter dan integritas personal,
mencakup kejujuran, ketepatan janji, ketulusan, dan konsistensi antara perkataan

dan perbuatan. Dimensi ketiga adalah dimensi sosial-politik, yaitu amanah dalam

31Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur'an (Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1994),
him. 28.
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konteks kehidupan bermasyarakat dan bernegara, mencakup keadilan dalam
kepemimpinan, transparansi dalam pengelolaan sumber daya publik, dan
akuntabilitas. Dimensi keempat adalah dimensi ekonomi-muamalah, yaitu amanah
dalam transaksi dan aktivitas ekonomi. Dimensi kelima adalah dimensi edukatif-
kultural, yaitu amanah dalam transmisi nilai-nilai melalui pendidikan dan
pembentukan budaya. Kelima dimensi ini saling terkait dan membentuk satu
kesatuan konseptual yang utuh.

Integrasi antara kajian hadis dan perspektif kontemporer dilakukan dengan
prinsip bahwa hadis Nabi SAW merupakan sumber utama yang tidak boleh
dikompromikan nilai-nilainya. Perspektif ilmu sosial, etika, dan humaniora
berfungsi sebagai alat bantu untuk memahami fenomena kontemporer dan
mengembangkan strategi implementasi nilai-nilai amanah dalam konteks kekinian.
Dengan demikian, model pemahaman amanah yang dihasilkan memiliki landasan
normatif yang kuat dari hadis sekaligus relevan dengan konteks dan kebutuhan
kehidupan masa kini. Kerangka pemikiran ini menjadi fondasi konseptual yang

mengarahkan seluruh proses analisis dalam penelitian ini.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan. Bab |
Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, hasil penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini memberikan orientasi menyeluruh
tentang arah dan metodologi penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teoretis menyajikan kajian teoretis
tentang konsep amanah dalam Islam, landasan al-Qur'an dan hadis tentang amanah,
perspektif ulama klasik dan kontemporer, teori dimensi vertikal dan horizontal
amanah, serta kerangka analisis hadis tematik. Bab ini menjadi fondasi konseptual
bagi analisis pada bab-bab selanjutnya.

Bab 111 Metodologi Penelitian menyajikan jenis dan pendekatan penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, prosedur analisis data, dan uji keabsahan
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data. Bab ini menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian dilaksanakan agar
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Bab IV Hasil Pembahasan menyajikan temuan utama penelitian yang dibagi
ke dalam beberapa bagian: (a) pengertian, ruang lingkup, dan urgensi amanah
dalam Islam berdasarkan hadis; (b) amanah dalam dimensi vertikal: amanah antara
hamba dengan Tuhannya, mencakup amanah keimanan, amanah ibadah, dan
amanah syariat; (c) amanah dalam dimensi horizontal: amanah antara hamba
dengan sesama manusia, mencakup amanah dalam kepemimpinan dan kenegaraan,
amanah dalam harta dan ekonomi, amanah dalam rumah tangga, amanah dalam
ilmu dan pendidikan, serta amanah dalam kehidupan bermasyarakat; (d)
konsekuensi iman dan peringatan bagi yang mengkhianati amanah. Setiap bagian
dianalisis berdasarkan hadis-hadis yang telah ditakhrij dan dikaji melalui Kitab-
kitab syarah.

Bab V Penutup berisi kesimpulan yang menjawab rumusan masalah,
implikasi teoretis dan praktis dari temuan penelitian, serta rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya dan bagi implementasi nilai-nilai amanah dalam kehidupan
umat Islam Indonesia kontemporer. Kesimpulan dirumuskan berdasarkan temuan-
temuan yang dihasilkan dari analisis pada bab-bab sebelumnya, mencakup: peta
komprehensif hadis-hadis amanah beserta kualitasnya, dimensi-dimensi amanah
vertikal dan horizontal, serta relevansi kontemporer konsep amanah. Implikasi
teoretis mencakup kontribusi penelitian terhadap pengembangan kajian hadis
tematik dan studi etika Islam. Implikasi praktis mencakup saran-saran bagi
implementasi amanah dalam berbagai bidang kehidupan. Rekomendasi ditujukan
bagi peneliti selanjutnya, lembaga pendidikan Islam, pengambil kebijakan, dan
masyarakat Muslim secara umum dalam upaya membangun budaya amanah yang

lebih kuat dan berkelanjutan.
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